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ABSTRAK
Syaeful Karim, 2016. Evaluasi Kekuatan dan Detailing Tulangan Balok
Beton Bertulang Sesuai SNI 2847:2013 dan SNI 1726:2012 (Studi Kasus :
Hotel 7 Lantai di Pekalongan), Skripsi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Perubahan peraturan gempa dari SNI 03-1726-2002 ke SNI 1726:2012
mempengaruhi berubahnya persyaratan beton bertulang dari SNI 03-2847-2002
menjadi SNI 2847:2013. Adanya perubahan tersebut menyebabkan perbedaan
persyaratan detailing tulangan dari SNI 03-2847-2002 ke  SNI 2847:2013.
Perubahan peraturan gempa Indonesia menyebabkan bangunan yang telah
didesain dengan peraturan lama menjadi perlu dievaluasi.
Evaluasi bangunan pada penelitian ini diperoleh melalui metode analisis statik
ekuivalen dengan Program ETABS. Setelah pembebanan gempa sesuai peraturan
SNI 1726:2012 didistribusikan ke struktur bangunan, kemudian tentukan defleksi
maksimum masing-masing lantai untuk mendapatkan nilai simpangan antar lantai
pada struktur bangunan tersebut. Berdasarkan analisis program ETABS untuk
berbagai macam kombinasi pembebanan gempa dan gravitasi, didapatkan gaya
dalam untuk masing-masing elemen struktur bangunan. Dari beberapa gaya dalam
tersebut didapatkan Momen Ultimit (Mu), Momen Kapasitas (Mpr) dan Geser
Ultimit (Vu) pada balok yang nantinya akan dievaluasi kekuatan dan persyaratan
detailling tulangannya berdasarkan SNI 2847 : 2013.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh simpangan antar tingkat untuk
gedung hotel 7 lantai di Pekalongan (Δ) < Δa/ρ. Evaluasi elemen balok eksisting
memenuhi persyaratan gaya dan geometri struktur lentur. Perhitungan evaluasi
kekuatan pada balok dengan memperhitungkan momen nominal dan geser
nominal pada tulangan lentur. Hasil perhitungan kekuatan momen nominal (Mn)
untuk semua kondisi pada balok memenuhi persyaratan Mu < ∅Mn, sedangkan
hasil perhitungan geser nominal (Vn) pada balok untuk semua kondisi memenuhi
persyaratan Ve < ∅Vn. Persyaratan detailling tulangan lentur eksisting untuk
semua kondisi memenuhi persyaratan detailing SNI 2847:2013.
Kata kunci : Evaluasi kekuatan, Detailling Tulangan Balok, Tahan Gempa.
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ABSTRACT
Syaeful Karim, 2016. Evaluation of Strength and Detailing of Reinforced
Concrete Beam According to SNI 2847:2013 and SNI 1726:2012 (Case Study :
Hotel 7 Floor In The Pekalongan Region), Thesis, Department of Civil
Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University Surakarta.
Regulatory changes earthquake of SNI 03-1726-2002 to SNI 1726:2012 affecting
berubahanya reinforced concrete requirements of SNI 03-2847-2002 to SNI 2847:
2013. These changes lead to differences reinforcement detailing the requirements
of SNI 03- 2847-2002 to SNI 2847: 2013. Regulatory changes Indonesian quake
caused buildings that have been designed with the old regulations become
necessary evaluated.
Evaluation of the building in this study was obtained through the method of
equivalent static analysis with ETABS program. After the earthquake loading
according to the rules SNI 1726: 2012 is distributed to the building structure, then
specify the maximum deflection of each floor to get the value of deviation between
floors in the building structure. Based on the analysis program ETABS for various
combinations of earthquake loading and gravity, the force obtained for each of
the structural elements of the building. From some of the available styles in the
ultimate moment (Mu), Moment Capacity (Mpr) and the ultimate Slide (Vu) on the
beam that will be evaluated strength and tulangannya detailling requirements
based on SNI 2847: 2013.
This study shows that all deviations between the rate for the 7 floor hotel building
in Pekalongan (Δ) <Δa/ρ. Evaluation of the existing beam elements to meet the
requirements of style and geometry of the structure bending. Calculation of
evaluation taking into account the strength of the beam moments and shear
nominal nominal flexural. The results of the strength calculation nominal moment
(Mn) for all of the conditions on the beams meet the requirements of Mu <∅Mn,
while the result of the calculation of nominal shear (Vn) on beam for all
conditions meet the requirements Ve <∅Vn. Detailling flexural existing
requirements for detailing all conditions meet the requirements of SNI 2847:
2013.
Keywords: Evaluation of strength, Detailling Reinforcement Beams, Earthquake
Resistant.
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